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ABSTRACT

Traumatic ulcer is an ulcerative lesion caused by trauma. One of the alternative
natural materials that can be used for therapy is spider egg nests (Argiope
modesta). This research aims to determine the potential of spider egg exctract gel
(Argiope modesta) in healing tranmatic nleers. This research was conducted in
a true experimental laboratory with a posttest only control group design. The
research samples were 19 white Wistar rats (Rattus norvegicus). The samples
were injured on the labial mucosa using an amalgam stopper heated for 10
seconds and then treated with 2.5% spider nest (Argiope modesta) egg extract
gel. The size of the ulcer was measured every day before treatment was given using
a caliper. The results of this research showed that the independent t-test showed
that the area of traumatic ulcers after being given 2.5% spider egg extract gel
was significantly different (<0.05) compared to the negative control group with
distilled water. The conclusion obtained from this research is that spider egg
extract gel has the potential to accelerate the healing of traumatic ulcers.
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ABSTRAK

Ulkus traumatikus adalah suatu lesi ulseratif yang ditimbulkan
karena adanya trauma. Alternatif material alami yang dapat
dimanfaatkan untuk terapi salah satunya adalah sarang telur laba-
laba (Argiope modesta). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
potensi gel ekstrak sarang telur laba-laba (Argiope modesta) dalam
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penyembuhan ulkus traumatikus. Penelitian dilakukan secara #rue
experimental laboratories dengan desain penelitian posttest only control
group design. Sampel penelitian sebanyak 19 tikus putith galur Wistar
(Rattus norvegicus). Sampel dilukai pada mukosa labialnya dengan
menggunakan amalgam stopper yang dipanaskan selama 10 detik
yang kemudian diberi perlakuan gel ekstrak sarang telur laba-laba
(Argiope modesta) 2,5%. Pengukuran luas ulkus dilakukan setiap hari
sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan jangka sorong.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Uiji independent t-test
menunjukkan luas ulkus traumatikus setelah diberi gel ekstrak
sarang telur laba-laba 2,5% berbeda signifikan (< 0,05)
dibandingkan kelompok kontrol negatif akuades. Kesimpulan yang
didapat dari penelitian ini adalah Gel ekstrak sarang telur laba-laba
berpotensi dalam mempercepat penyembuhan ulkus traumatikus.

Kata kunci: sarang telur laba-laba, gel ekstrak, proses
penyembuhan, ulkus traumatikus

PENDAHULUAN

Ulkus traumatikus adalah suatu lesi ulseratif yang ditimbulkan karena
adanya trauma.' Ulserasi dapat disebabkan oleh trauma mekanik atau fisik, termal,
maupun kimiawi.” Gambaran klinis dapat berbagai macam, biasanya lesi ini
muncul sebagai satu ulkus yang nyeri, dengan permukaan berwarna putih
kekuningan, serta daerah eritema di sekitar lesi.’

Prevalensi terjadinya ulkus di dalam rongga mulut mencapai 25% dari
populasi di dunia dengan penyebab yang paling sering yaitu trauma. Ulkus
traumatikus dapat menurunkan kualitas hidup seseorang akibat terganggunya
aktivitas sehari-hari dengan adanya ketidaknyamanan yang dirasakan oleh pasien
ulkus traumatikus terutama pada saat makan, berbicara dan bahkan pada saat
melakukan kegiatan membersihkan rongga mulut.*

Ulkus traumatikus dapat sembuh pada hari keenam sampai kesepuluh

tanpa meninggalkan jaringan parut baik secara spontan maupun dengan
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menghilangkan faktor penyebabnya.” Walaupun ulkus traumatikus merupakan lesi
yang termasuk se/f-lmiting disease, akan tetapi tata laksana ulkus traumatikus
diperlukan untuk meringankan rasa nyeri. Apabila ulkus traumatikus dibiarkan
tanpa diobati, akibatnya akan mengalami infeksi sekunder dari mikroorganisme di
dalam rongga mulut yang dapat mempetlambat proses penyembuhan.’

Kompleksnya proses penyembuhan ulkus traumatikus yang terkait satu
sama lain yang meliputi fase inflamasi, fase proliferasi, serta fase remodelling
jaringan sebagai respon atas terjadinya jejas. Proses penyembuhan ulkus
traumatikus dapat dipercepat dengan pembetian obat.’

Bahan alami merupakan sumber yang baik untuk dijadikan sebagai produk
pengobatan. Dewasa ini pengembangan pengobatan tradisional terus ditingkatkan
melalui pengujian obat baru dari bahan alami. Beraneka ragam bahan telah
digunakan dalam sejarah pengobatan tradisional, salah satunya adalah sarang telur
laba-laba.® Sarang telur laba-laba sudah dimanfaatkan sejak ratusan tahun yang lalu
untuk menghentikan perdarahan luka dan juga untuk mempercepat penyembuhan
luka.’

Sarang telur laba-laba terdiri dari dua jenis protein yaitu berupa fibroin
(sutra yang terdiri dari filamen) dan serisin (substansi lengket serupa lem yang
berada diantara fibroin sebagai perekat). Fibroin merupakan kandungan protein
dengan persentase kandungan terbanyak yaitu 70-80%. Fibroin mengandung
berbagai macam asam amino yang terdiri dari 25% alanin dan 40% glisin
sedangkan lainnya adalah leusin, serin, glutamin, valin, tirosin, prolin, serta
arginin. Fibroin mempunyai kemampuan untuk memperkuat perlekatan sel
endotel dan menjadi bentukan yang menyerupai pembuluh darah mikro." Protein
fibroin yang terkandung dalam sarang telur laba-laba mempercepat penyembuhan
luka ulkus dengan merangsang mediator penyembuhan luka.'' Kandungan protein
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untuk mengetahui potensi gel ekstrak sarang telur laba-laba dalam penyembuhan
ulkus traumatikus perlu dilakukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan secara #rue experimental laboratories dengan desain
posttest only control group design. Penelitian dilaksanakan di laboratorium Biokimia
Fakultas Kedokteran, Universitas Airlangga. Sampel penelitian ini adalah tikus
putih galur Wistar (Raztus norvegicus) usia 2-4 bulan yang sehat dengan berat 1500-
2500 gram. Sampel dilukai pada mukosa labialnya dengan menggunakan amalgam
stopper yang dipanaskan selama 10 detik yang kemudian diberi perlakuan gel
ekstrak sarang telur laba-laba (Argiope modesta) 2,5% dan akuades sebagai kontrol
negatif. Pengukuran luas ulkus dilakukan setiap hari sebelum diberikan perlakuan
dengan menggunakan jangka sorong, kemudian data yang didapatkan kemudian
dilanjutkan analisis dengan uji zndependent t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 1 Luas ulkus traumatikus pada kelompok gel ekstrak sarang telur laba-laba

Luas Ulkus Traumatikus (mm?)

Tikus Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari  Hari
ke-0 ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6 ke7 ke-8 ke9 ke-10

1 804 754 66 572 452 38 314 177 113 0 0
2 10,17 9,62 804 707 491 415 38 314 254 079 0
3 10,75 10,17 804 66 572 491 38 314 154 05 0
4 10,75 10,17 804 6,6 491 452 314 227 133 0 0
5 9,07 855 804 707 572 491 38 346 113 05 0
6 907 804 707 66 572 491 38 154 0 0 0
7 907 855 754 66 572 491 415 283 154 05 0
8 9,07 804 707 615 572 452 38 28 177 0 0
9 907 804 66 572 531 452 314 201 201 079 05
10 10,17 9,07 804 7,07 615 452 38 314 254 0,79 0,5
11 962 907 754 707 615 491 38 227 177 0 0
12 804 754 615 531 491 452 38 283 227 079 0
13 855 804 707 615 491 38 254 201 0,79 0 0
14 8,55 804 707 615 491 415 314 1,77 0,79 0 0
15 804 754 572 531 491 415 38 28 177 0 0
16 9,07 804 707 531 452 38 314 227 133 0 0
17 9,62 855 707 615 531 491 415 28 177 079 0
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Rerata 922 851 722 627 53 447 357 253 153 032 0,06

Tabel 2 Luas ulkus traumatikus pada kelompok kontrol negatif (akuades)

_ Luas Ulkus Traumatikus (mm?)
Tikus  Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari
ke-0 ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke5 ke-6 ke-7 ke-8 ke-9 ke-10

1 962 962 962 907 855 7,07 7,07 531 531 415 254
2 10,75 10,75 10,75 9,62 962 8,04 8,04 7,07 572 491 38
Rerata 10,19 10,19 10,19 935 909 756 756 6,19 552 453 317

Tabel 3 Uji Independent T-test

t-test for Equality of Means

T Df Sig. (2-tailed)
Equal variances assumed -2,593 20 0,017
Equal variances not assumed -2,593 18,860 0,018

Tabel 1 dan tabel 2 memperlihatkan adanya penurunan luas ulkus
traumatikus pada setiap harinya. Pada kelompok perlakuan gel ekstrak sarang telur
laba-laba (Argiope modesta) 2,5% mengalami pengurangan luas ulkus setiap harinya
yaitu dari ukuran 9,22 mm?® pada hari ke-0 menurun hingga ukuran 0,06 mm® pada
hari ke-10, sedangkan pada kelompok kontrol negatif mengalami penurunan luas
ulkus dari ukuran 10,19 mm? pada hati ke-0 menurun hingga 3,17 mm* pada hari
ke-10.

Tabel 3 memperlihatkan hasil uji zndependent ttest memperlihatkan
signifikansi (2-fazled) 0,017 yang artinya ada perbedaan signifikan dari rata-rata dua
kelompok sampel. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dikatakan ada
perbedaan signifikan dari luas ulkus traumatikus pada kelompok perlakuan gel
ekstrak sarang telur laba-laba (Argiope modesta) 2,5% dan kelompok kontrol negatif.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyembuhan ulkus traumatikus
terjadi lebih cepat pada kelompok perlakuan gel ekstrak sarang telur laba-laba
2,5% dikarenakan di dalam gel ekstrak sarang telur laba-laba mengandung dua
protein penting yang dapat membantu mempercepat penyembuhan ulkus
traumatikus yaitu fibrion dan serisin. Fibroin berperan dalam pembentukan bFGF
(Basic Fibroblast Growth Factor) yang merupakan faktor proangiogenik utama yang
berperan dalam angiogenesis serta berperan dalam migrasi sel epitel dan fibroblas.
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Migrast ini adalah perpindahan fibroblas dan sel epitel menuju daerah luka untuk
memperbaharui jaringan yang mengalami kerusakan atau hilang. Fibroblas
merupakan sel yang berperan utama pada penyembuhan luka yaitu dengan
mensintesis kolagen yang dapat memperbaiki kerusakan jaringan dengan cara
mengisi jaringan luka kembali seperti semula.” Serisin berberan sebagai
antibakteri yang bekerja dengan merusak integritas membran sel bakteri serta
memblok ekspresi protein dari bakteri sehingga serisin dapat mencegah infeksi
pada ulkus traumatikus serta mempercepat penyembuhannya.'

Hasil uji independent t-test menunjukkan bahwa berdasarkan luas ulkus
traumatikus antara kelompok perlakuan gel ekstrak sarang telur laba-laba 2,5%
dan kelompok kontrol negatif mempunyai perbedaan signifikan. Teori yang
mendukung hasil penelitian ini menyatakan kandungan protein dalam sarang telur
laba-laba yaitu fibroin dan serisin dapat mempercepat proses penyembuhan
luka.Fibroin berperan dalam menstimulasi bFGF (Baszc Fibroblast Growth Factor)
yang akan membantu dalam pergerakan fibroblas sel makrofag, serta endotel
menuju jaringan yang mengalami kerusakan serta pergerakan epitel untuk
bermigrasi dan menjadi epidermis yang baru.” Kandungan lain dalam ekstrak
sarang telur laba-laba (adalah serisi berperan selaku antibakteri yang
menghancurkan integritas membran dinding sel bakteri dan juga memblok
ekspresi protein dari bakteri. Molekul pada serisin dapat merusak
semipermeabilitas membran sel bakteri schingga menurunkan daya
perkembangbiakan bakteri. Melalui fungsi tersebut, maka kandungan serisin baik
untuk mencegah infeksi bakteri pada ulkus traumatikus sehingga tidak
memperpanjang waktu penyembuhan.'® Dari uraian di atas, dapat dikatakan baik
protein fibroin maupun serisin sama-sama berperan dalam mempercepat
penutupan luka pada ulkus traumatikus.

KESIMPULAN

Gel ekstrak sarang telur laba-laba berpotensi dalam mempercepat
penyembuhan ulkus traumatikus.
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